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Abstract

The transformation of  The State Institute for Islamic Studies 
(IAIN) towards State Islamic University (UIN) Surakarta 
is understood as a strategic step to improve the quality of  the 
institution's education. IAIN Surakarta needs to fix several 
factors, both internal and external, in order to maintain its 
existence as a public institution in the implementation of  Islamic 
Higher Education. The dilemma faced in the transformation 
of  IAIN towards UIN is the dualism-dichotomic phenomenon 
of  science developed. The research method used is descriptive 
qualitative. This research was conducted from June 14, 2017 to 
September 12, 2017. The data was collected through observation, 
interviews, and documentation. The data were analyzed by 
descriptive analysis with inductive thinking methods. Based 
on the results of  the study, it was concluded that: 1) Surakarta 
IAIN needs to develop general study programs as well as 
integration between general science and Islam, including KPI 
Study Programs; 2) the development of  study programs at IAIN 
Surakarta is important in order to accelerate the transformation 
into UIN Surakarta; 2) the rapid trend of  media development 
needs to be addressed by the Surakarta IAIN.
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Abstrak

Transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menuju 
Universitas Islam Negeri (UIN) Surakarta dipahami sebagai 
langkah strategis untuk memperbaiki kualitas pendidikan 
lembaga.  IAIN Surakarta perlu membenahi beberapa faktor, baik 
yang bersifat intern maupun ekstern, guna mempertahankan 
eksistensinya sebagai institusi publik dalam penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi Agama Islam. Dilemanya, transformasi IAIN 
menuju UIN adalah fenomena dualisme-dikotomik terhadap 
keilmuan yang dikembangkan.  Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dan bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan 
mulai 14 Juni 2017 – 12 September 2017. Melalui pengumpulan 
data observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini 
dianalisis dengan analisis deskriptif dengan metode berpikir 
induktif. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 
bahwa: 1) IAIN Surakarta perlu mengembangkan program 
studi-program studi umum sekaligus pengintegrasian antara 
keilmuan umum dengan keislaman, termasuk Program studi 
KPI; 2) pengembangan program studi-program studi di IAIN 
Surakarta penting dilakukan guna mempercepat transformasi 
menjadi UIN Surakarta; 2) tren pesatnya perkembangan media 
perlu disikapi oleh IAIN Surakarta.

Kata kunci:

Perguruan Tinggi 
Keagamaan 
Islam (PTKI); 
transformasi; 
tren.
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PENDAHULUAN
Transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menuju 

Universitas Islam Negeri (UIN) Surakarta harus dipahami sebagai langkah 
strategis untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang diselenggarakannya. 
Oleh sebab itu, kelemahan-kelemahan mendasar yang terjadi pada IAIN 
selama ini mendesak untuk segera dibenahi agar lembaga ini tetap mampu 
mempertahankan eksistensinya sebagai institusi publik yang mengemban 
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tanggungjawab pokok dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi bidang 
agama Islam. Salah satu kelemahan mendasar yang seringkali disebut-sebut 
menjadi alasan utama yang melatarbelakangi perubahan IAIN menuju 
UIN adalah fenomena dualisme-dikotomik keilmuan yang dikembangkan 
(Abdullah, 2003). Adanya kebijakan transformasi IAIN menuju UIN 
Surakarta perlu dicermati reintegrasi epistemologi keilmuan yaitu ilmu 
agama dan ilmu umum dengan wider mandate sehingga perubahannya selain 
menyangkut bangunan keilmuan yang dikembangkan, juga menyangkut 
status legal-formal dan administratif  (Minhaji, 2003). Hal ini berkaitan 
dengan pendapat Amin Abdullah yang mengatakan bahwa ada empat 
bidang perubahan yang perlu digarap terus-menerus dalam transformasi 
IAIN menuju UIN  yaitu: 1) pengembangan akademik; 2) pengembangan 
kelembagaan dan sistem manajemen; 3) pengembangan sumber daya 
manusia; dan 4) pengembangan sarana-prasarana fisik/infrastruktur 
(Abdullah, 2004).

IAIN Surakarta sendiri merupakan nama Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang disahkan oleh pemerintah 
Republik Indonesia dari sebelumnya yang bernama Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Perubahan alih status dari STAIN 
Surakarta menjadi IAIN Surakarta ini melalui perjalanan yang panjang 
karena perubahan nama yang mengikuti perubahan status ini adalah 
yang ketiga kalinya (Penyusun, 2014). Sebagai PTKIN, IAIN Surakarta 
menyelenggarakan program pendidikan akademik, mengemban misi 
sebagai lembaga keilmuan atau lembaga pengembangan kajian ilmu-ilmu 
agama Islam. Selain itu, IAIN Surakarta juga mengemban misi menyiapkan 
calon-calon ulama yang profesional di bidang keahlian yang ditekuninya. 
Di samping itu, IAIN Surakarta juga merupakan lembaga keagamaan/
dakwah yang mengemban misi pengembangan umat Islam (Muhaimin, 
2004, 2012, 2014).
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Dalam sejarahnya, PTKIN di Surakarta bernama IAIN Walisongo 
di Surakarta, sebagai kebijakan dan pemikiran Dr. H. Munawir Sjadzali, 
MA (Menteri Agama Republik Indonesia 1983 – 1993). Dengan 
melibatkan beberapa elemen dan tokoh yang ada di Surakarta seperti 
walikota Surakarta, Majelis Ulama Indonesia, Kantor Departemen Agama 
(Kandepag), Perguruan Tinggi, Ormas Islam dan lain-lain, pada awal 
tahun 1992 berdiri Fakultas Ushuluddin dan Syariah IAIN Walisongo di 
Surakarta. Selanjutnya, dilakukan relokasi terhadap Fakultas Syariah yang 
ada di Pekalongan dan Fakultas Ushuluddin yang ada di Kudus. Kedua 
fakultas tersebut berafiliasi pada IAIN Walisongo, sehingga IAIN Surakarta 
pun secara otomatis menginduk pada IAIN Walisongo (Penyusun, 2014). 
Pada tahun 1997, IAIN Walisongo di Surakarta berubah menjadi Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Hal ini tidak lepas dari 
hasil pemikiran Prof. Dr. Malik Fajar, Menteri Agama Republik Indonesia 
tahun 1998 – 1999. Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia 
nomor 11 tahun 1997 terdapat perubahan nama-nama fakultas daerah 
dengan pusatnya dan berdiri sendiri dengan diberi nama STAIN Surakarta. 
Setelah itu, nama STAIN Surakarta berubah lagi menjadi IAIN Surakarta 
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 1 tahun 2011 
tertanggal 3 Januari 2011 (Penyusun, 2014).

Transformasi IAIN menjadi UIN Surakarta menuntut perubahan 
cara pandang (perspektif), sikap, dan perilaku dalam mengembangkan 
budaya akademik (academic culture). Budaya akademik ini harus selalu ada 
pada diri civitas academica IAIN Surakarta, misalnya kebiasaan menulis artikel 
di jurnal terakreditasi nasional maupun internasional, memproduksi hasil-
hasil penelitian yang inovatif  dan memiliki novelty, menulis buku-buku yang 
mengembangkan keahlian disiplin ilmunya, dan mentransfer ilmunya yang 
bisa diterapkan di masyarakat. Perubahan secara coercive ini diperlukan guna 
memuaskan stakeholder di masyarakat (Adnani, Hudaya, & Fahmi, 2012). 
Pengembangan IAIN menjadi UIN itu bertolak dari suatu paradigma 
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bahwa pendidikan Islam adalah suatu upaya mengembangkan pandangan 
hidup yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan hidupnya.

Adanya kebijakan bahwa IAIN/STAIN sebagai with wider mandate 
(dengan mandat yang lebih luas) merupakan peluang dalam merespons 
berbagai tuntutan dan tantangan tersebut. Hanya saja, ada kekhawatiran 
dari kalangan internal sendiri bahwa adanya kehadiran program studi 
(program studi) umum itu dapat memarginalisasikan program studi-
program studi agama Islam. Guna mengantisipasi hal tersebut, perlu 
dilakukan reorientasi pengembangan kurikulum IAIN/STAIN with wider 
mandate (Muhaimin, 2004). 

Reorientasi pengembangan kurikulum di IAIN/ STAIN, salah 
satunya di IAIN Surakarta, dapat diwujudkan pada skala besar maupun skala 
kecil. Wujud reorientasi pengembangan kurikulum skala kecil dilakukan 
dalam konteks program studi. Program studi yang dianggap penting untuk 
melakukan reorientasi pengembangan kurikulum tersebut adalah program 
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Reorientasi pengembangan 
kurikulum di program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam penting 
dilakukan karena beberapa faktor. Menurut hasil penelitian Adnani et al. 
(2012) yang telah mewawancarai pemangku kebijakan di tingkat fakultas 
yang menaungi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah) IAIN Surakarta, kurikulum di program studi 
tersebut seharusnya lebih mengarah pada kompetensi lulusannya. Selain 
itu, hendaknya terdapat perbedaan kurikulum di fakultas komunikasi pada 
perguruan tinggi umum dengan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
di PTKIN, khususnya di IAIN Surakarta. Hal ini yang perlu diketahui 
oleh mahasiswa maupun calon mahasiswa yang akan memasuki program 
studi KPI di IAIN Surakarta. Pengetahuan ini diperlukan karena struktur 
kurikulum di program studi KPI itu berusaha mengintegrasikan keilmuan 
umum dan agama Islam.
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Demikian juga halnya dengan tema-tema skripsi mahasiswa di 
program studi KPI harus ada pembeda dari segi konten. Kajian-kajian 
skripsi yang diambil mahasiswa dalam program studi KPI seharusnya dapat 
mengkaitkan antara persoalan-persoalan komunikasi dengan keislaman 
supaya lebih integral. Berdasarkan hasil penelitian Adnani & Fathan (2010), 
terdapat dinamika pergeseran tren skripsi mahasiswa-mahasiswa KPI mulai 
tahun 2003 sampai dengan tahun 2011. Pada periode tahun 2001-2003, 
kajian-kajian tema yang diambil dalam penyusunan skripsi mahasiswa KPI 
mengarah pada persoalan-persoalan dakwah (keagamaan). Pada tahun 
2004, tema-tema skripsi mahasiswa mulai diarahkan ke komunikasi dan 
media tanpa mengesampingkan aspek keislamannya. Hal itu dilakukan 
setelah adanya lokakarya kurikulum.

Terdapat dua paradigma yang mempengaruhi struktur kurikulum, 
yaitu paradigma idealisme dan pragmatisme (Nuryanto, 2017). Paradigma 
idealisme maksudnya adalah perguruan tinggi diharapkan mampu menjadi 
agent of  change dalam melakukan transformasi menuju tatanan sosial yang 
dicita-citakan, tanpa perlu mempertimbangkan tuntutan dunia kerja. 
Paradigma pragmatisme maksudnya adalah perguruan tinggi seharusnya 
mampu melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat dan dunia 
kerja (Triatmo, 2012). Berkaitan dengan dua paradigma tersebut dapat 
digambarkan bahwa konstruksi kurikulum sebenarnya lahir dari ideologi 
yang dianut dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum tidak bisa 
berdiri sendiri tanpa ada intervensi dari pemerintah maupun stakeholder 
lainnya (masyarakat atau dunia kerja).

Sebagaimana diketahui bahwa IAIN Surakarta merupakan 
perguruan tinggi negeri yang banyak diminati. Hal ini terbukti pada 
tahun 2016 jumlah pendaftar mahasiswa baru di  IAIN Surakarta sebesar 
3500 mahasiswa, sedangkan yang diterima hanya 2000. Pada tahun 2016 
ini jumlah mahasiswa di IAIN Surakarta sebanyak 12.000 mahasiswa. 
Jumlah ini meningkat di tahun berikutnya, yaitu tahun 2017 terdapat 
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11.739 pendaftar dari semua jalur dan seluruh program studi (diterima 
4.730 calon mahasiswa) dan tahun 2018 terdapat 17.678 pendaftar dari 
semua jalur dan seluruh program studi (diterima 5.471 calon mahasiswa). 
Jumlah mahasiswa yang demikian inil dapat menjadi salah satu parameter 
pentingnya perubahan alih status IAIN menjadi UIN Surakarta. 

Tiga tahun terakhir, tepatnya sejak tahun 2016, telah dibuka beberapa 
program studi di IAIN Surakarta dan telah menerima mahasiswa baru, 
yakni program studi Manajemen Dakwah (MD), Program Studi Tasawuf  
dan Psikoterapi (TP), Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 
Program Studi Psikologi Islam (PI), Program Pascasarjana Pendidikan 
Agama Islam (PAI), sehingga IAIN Surakarta telah memiliki 18 Program 
studi tingkat S1. Sedangkan, pada program magister terdapat program 
studi Pendidikan Bahasa Arab, Hukum Ekonomi Syariah, Manajemen 
Pendidikan Islam, dan Pendidikan Agama Islam. Apabila dicermati, 
mayoritas program studi di program magister adalah pendidikan dan 
ekonomi. Sedangkan, rumpun komunikasi belum memiliki program 
magister di IAIN Surakarta. Selain itu, jumlah mahasiswa dan alumni dari 
program studi Strata Satu (S1) Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
sangat banyak. Atas dasar ini, maka penting untuk mempertimbangkan 
mengembangkan Komunikasi dan Penyiaran Islam menjadi program 
magister atau Strata Dua (S2).

Mengenai program studi S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam 
(KPI) IAIN Surakarta berdiri guna menghadapi tantangan perkembangan 
ilmu, teknologi, dan informasi yang cukup pesat. Di samping itu, juga 
sebagai upaya menyiapkan sarjana yang menguasai keilmuan dan aplikasi 
fungsionalnya serta keagamaan. Mulai beroperasi tahun 1998, program 
studi KPI memiliki kekhasan, yakni mengembangkan keilmuan dan 
aplikasi fungsional pada bidang komunikasi dan penyiaran Islam. Di 
sisi lain, apabila berbicara tentang tren pengembangan program studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) di tingkat magister, maka otomatis 
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akan berbicara tentang input calon mahasiswa atau peminat. Adapun 
yang menjadi sumber input mahasiswa (peminat) yang dibutuhkan pada 
program studi magister Komunikasi Penyiaran Islam ini adalah lulusan 
pendidikan tinggi, baik negeri maupun swasta, yang secara kuantitas dari 
tahun ke tahun menunjukkan  peningkatan. 

Berdasarkan informasi dari ketua program studi KPI IAIN Surakarta 
dan staf  bagian umum fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 
diperoleh data tentang jumlah mahasiswa yang diterima di program studi 
KPI tiga tahun terakhir (2016, 2017, dan 2018). Data tiga tahun terakhir 
mulai dari tahun 2016, calon mahasiswa yang registrasi pada program 
studi tersebut sebanyak 179 orang, pada tahun 2017 calon mahasiswa 
yang registrasi pada program studi tersebut sebanyak 161 orang, dan pada 
tahun 2018 calon mahasiswa yang registrasi pada program studi tersebut 
sebanyak 194 orang. Adapun total jumlah mahasiswa program studi KPI 
saat ini berjumlah 740 orang. Jumlah mahasiswa sebesar ini cukup besar 
melihat kapasitas jumlah kelas dan ketersediaan sumber daya manusia 
(dosen-dosen tetap) yang ada di program studi KPI yang hanya berjumlah 
sembilan orang. Rasio dosen dan mahasiswa tersebut belum ideal apabila 
dihadapkan dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 tentang perubahan atas 
peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 
Tahun 2015 Tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan tinggi, disebutkan 
bahwa rasio jumlah dosen dan mahasiswa pada program studi harus ideal. 
Rasio jumlah dosen dan mahasiswa dalam rumpun ilmu agama, rumpun 
ilmu humaniora, rumpun ilmu sosial adalah 1:45 dan 1:30 untuk program 
studi ilmu eksakta. 

Jumlah lulusan program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
cukup banyak, rata-rata dalam satu tahun program studi KPI meluluskan 
80-85 mahasiswa. Di sisi lain, minat para lulusan perguruan tinggi untuk 
mendaftarkan diri ke pascasarjana juga cenderung meningkat. Hal ini 
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terlihat dari banyaknya alumni program studi KPI yang mendaftarkan 
ke jenjang S2 di berbagai perguruan tinggi yang ada di UNS (Universitas 
Sebelas Maret Surakarta) maupun UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain 
itu, berdasarkan data exit survey (survei yang bertujuan untuk mengetahui 
rencana calon alumni selepas wisuda) menyatakan bahwa calon alumni 
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang memiliki Indeks 
Prestasi Kumulatif  (IPK) sebesar 3,50 ke atas berminat melanjutkan studi 
ke Strata Dua (S2). Di sisi lain, berdasarkan data angket yang didapatkan dari 
83 mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta dengan 
cara acak, didapatkan bahwa 67 mahasiswa (80,5%) berminat melanjutkan 
studinya ke S2. Selanjutnya, dari 83 mahasiswa tersebut, 59 mahasiswa 
(71%) ingin melanjutkan ke S2 Komunikasi dan Penyiaran Islam di IAIN 
Surakarta seandainya IAIN Surakarta memiliki program tersebut.

Terkait penelitian yang mengkaji pengembangan program studi 
dan institusi pendidikan, pernah dilakukan oleh Novita (2018). Dalam 
penelitiannya tersebut, dihasilkan bahwa beebrapa strategi harus dilakukan 
untuk menambah mahasiswa di program studi perguruan tinggi swasta, 
misalkan peningkatkan sumber daya manusia, peningkatan kerja sama 
dengan pihak lain, melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
meningkatkan intensitas promosi, menawarkan lulusan pada stakeholder, 
dan memberikan peningkatan layanan (Novita, 2018). Selain itu, terdapat 
penelitian Darmawan & Zaidi (2018) mengenai strategi pengembangan 
program studi Manajemen Dakwah dengan cara meningkatkan publikasi 
dan kerjasama, mendorong para dosen untuk melanjutkan studi Strata 
Tiga (S3), dan memperbaiki fasilitas. 

Mengenai penelitian lain yang sejenis masih belum dilakukan, 
terlebih lagi pengembangan program studi komunikasi dan penyairan 
di perguruan tinggi keagamaan Islam negeri semacam IAIN Surakarta. 
Adapun penelitian terkait program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
di IAIN Surakarta, pernah dilakukan oleh Abas (2017) dan Adnani et al. 
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(2012). Abas (2017) meneliti tentang strategi pengembangan keilmuan 
mata kuliah profesi pada program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
sedangkan Adnani et al. (2012) meneliti tentang reorientasi kurikulum 
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam agar memunculkan 
dampak profesional, material, dan sosial kultural. Penelitian lain tentang 
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di IAIN Surakarta juga 
pernah dilakukan oleh Adnani & Fathan (2010) tentang tren tema skripsi 
pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Sriyanto (2018) tentang 
keputusan pemilihan jurusan pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, serta Susilowati & Pratiwi (2018) tentang kepuasan mahasiswa dalam 
pemilihan konsentrasi pada program studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Dengan demikian, tiga penelitian terakhir tidak mengkaji tentang 
pengembangan program studi. 

Atas dasar ini, penelitian mengenai tren pengembangan program 
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dalam konteks persiapan 
transformasi IAIN Surakarta menuju UIN Surakarta belum pernah 
dilakukan, sehingga penelitian semacam ini penting ini dilakukan. Maka 
dari itu, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan transformasi keilmuan 
program studi KPI IAIN menuju UIN Surakarta. Berdasarkan latar 
belakang masalah tersebut, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana 
model tren pengembangan program studi KPI dalam upaya transformasi 
IAIN menjadi UIN Surakarta? 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif  dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif  kualitatif  
adalah prosedur memecahkan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan sebagainya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya (Moleong, 
2017). Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah key-informan, yaitu 
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ketua program studi KPI IAIN Surakarta periode 2015-2019 dan dekan 
fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta periode 2015-2019. 

Teknik pengumpulan datanya dengan observasi terlibat (participant 
observation), wawancara (interview), dan dokumentasi (documentation). 
Observasi ini digunakan untuk melihat dinamika pergeseran kurikulum 
program studi KPI dari tahun 2003-2015 maupun kajian-kajian tema skripsi 
yang diambil oleh mahasiswa mulai dari tahun 2003-2016. Dokumentasi 
digunakan untuk melihat buku-buku panduan akademik IAIN Surakarta 
dari tahun 2003-2016, buku besar dari biro skripsi, dan skripsi-skripsi 
mahasiswa KPI. 

Teknik analisis data dilakukan dengan tiga langkah, yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2017), sedangkan 
teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber 
dan teori. Triangulasi data adalah membandingkan antara data-data hasil 
pengamatan dengan data-data hasil wawancara di lapangan. Sedangkan, 
triangulasi teori adalah mencari teori-teori yang relevan dengan kajian 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Transformasi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)

Perkembangan zaman semakin pesat saat ini, salah satu indikatornya 
adalah semakin majunya sistem teknologi dan informasi. Setiap masyarakat 
dituntut untuk dapat merespons kondisi tersebut, tak terkecuali institusi 
pendidikan tinggi. Ada banyak macam institusi pendidikan tinggi, 
misalkan perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta, serta 
perguruan tinggi umum dan perguruan tinggi keagamaan. Berbagai macam 
perguruan tinggi tersebut hendaknya mampu menciptakan pendidikan 
yang dapat memenuhi kebutuhan zaman dan keilmuan serta menyelesaikan 
permasalahan di tengah kemajuan sistem teknologi dan informasi. Salah 
satu upaya untuk mencapai target tersebut adalah melakukan transformasi 
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sehingga mampu menciptakan strategi pendidikan transformatif. Menurut 
Achmadi (2005), yang dimaksud dengan strategi pendidikan transformatif  
adalah pendidikan yang mengakses perubahan dengan tetap berpijak 
pada nilai-nilai dasar yang terkandung dalam pandangan hidup tersebut. 
Pandangan hidup yang sudah menjadi ideologi suatu bangsa tentunya 
tidak mudah diubah begitu saja, melainkan perlu reinterpretasi terhadap 
nilai-nilai yang ada. 

Dalam konteks perguruan tinggi keagamaan, khususnya IAIN 
Surakarta, pendidikan transformatif  tersebut dielaborasikan dengan 
nilai-nilai keislaman, sehingga menjadi pendidikan Islam transformatif. 
Abdurrahman (2005) memberikan batasan tentang pendidikan Islam 
transformatif. Pendidikan Islam transformatif  adalah pendidikan Islam 
yang mengakses perubahan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 
liberalisasi, humanisasi, dan transendensi yang bersifat profetik. Liberalisasi 
bertolak dari prinsip kebebasan yang bertanggung jawab seperti yang 
tercantum dalam Quran Surat al-Ra’d ayat 11 bahwa Allah subhanahu 
wa taala tidak akan mengubah nasib seseorang selama manusia itu tidak 
mau mengubah dirinya sendiri. Humanisasi maksudnya didasarkan atas 
konsep fitrah dalam Islam yang memandang manusia sebagai makhluk 
yang paling mulia dengan potensi yang dapat dikembangkan. Transendensi 
yang bersifat profetik ialah pemberian makna hubungan dengan Allah 
subhanahu wa taala. Berbekal ketiga prinsip tersebut, IAIN Surakarta 
termasuk setiap program studi yang ada di dalamnya, diharapkan mampu 
menyelesaikan permasalahan dan memenuhi kebutuhan zaman tanpa 
harus meninggalkan nilai-nilai spiritual dan agama.

Berbicara soal strategi pendidikan Islam transformatif, otomatis 
juga akan berbicara soal pelaku strategi tersebut. Salah satu pelaku strategi 
pendidikan Islam transformatif  adalah perguruan tinggi keagamaan 
Islam. Selanjutnya, untuk dapat menerapkan strategi pendidikan Islam 
transformatif, perguruan tinggi keagamaan Islam (salah satunya IAIN 
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Surakarta) juga harus melakukan transformasi. Transformasi pendidikan 
Islam di Indonesia berdasarkan refleksi sejarah merupakan produk interaksi 
misi Islam dengan tiga kondisi. Pertama, interaksi Islam dengan budaya 
lokal pra Islam yang melahirkan pesantren. Kedua, interaksi pendidikan 
Islam dengan tradisi Timur Tengah melahirkan madrasah. Ketiga, 
interaksi pendidikan Islam dengan politik pendidikan Hindia Belanda 
menghasilkan lembaga pendidikan sekolah. Transformasi pendidikan 
ini akan terus berproses sejalan dengan perubahan dan tantangan yang 
dihadapi umat Islam. Begitu halnya kondisi perguruan tinggi keagamaan 
Islam negeri, transformasi IAIN juga terus berproses dari ideologis politis 
menuju ke arah akademis (Achmadi, 2005). Misalkan, adanya integrasi dan 
interkoneksi dalam paradigma keilmuan jaring laba-laba di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, gunungan ilmu di IAIN Surakarta, dan sebagainya.

Pada akhir orde baru sampai awal era reformasi merupakan 
puncak kegamangan yang ditandai dengan perluasan cakupan ilmu 
pengetahuan dalam pendidikan Islam. Selain itu, munculnya wacana ingin 
mengembalikan pengelolaan pendidikan ke Kementerian Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) sampai lahirnya Universitas 
Islam Negeri (UIN). Hal ini muncul seiring dengan tertinggalnya mutu 
pendidikan di IAIN/STAIN dan semakin menurunnya animo mahasiswa 
masuk ke IAIN/STAIN (Achmadi, 2005).

Adanya pendirian Universitas Islam Negeri (UIN) di satu sisi 
merupakan wujud kegamangan para elit muslim pengambil kebijakan 
atas ketidaksesuaian lagi IAIN/STAIN dalam memasuki era globalisasi. 
Namun, di sisi lain merupakan realisasi kesadaran makna pendidikan 
Islam yang luas mencakup berbagai bidang keilmuan dan tidak dikotomis 
antara ilmu pengetahuan agama dan umum. Hal ini ditunjukkan dengan 
pengembangan kurikulum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 
menggunakan pendekatan integratif  dan interkonektif  (Abdullah, 2007; 
Hidayat, 2014; Siswanto, 2013; Sutarto, 2017).
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Menurut Abdullah (2007), tantangan di era globalisasi menuntut 
respons tepat dan cepat dari sistem pendidikan Islam secara keseluruhan. 
Jika kaum muslimin ingin menang dalam persaingan global yang semakin 
tajam dan mampu tampil di depan maka, reorientasi pemikiran mengenai 
pendidikan Islam dan rekonstruksi sistem dan kelembagaan merupakan 
suatu keharusan. Pemikiran ini yang mendorong adanya gagasan tentang 
pengembangan IAIN (khususnya, Jakarta dan Yogyakarta) sebagai pilot 
project menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) di bawah Kementerian 
Agama Republik Indonesia. UIN mencakup fakultas-fakultas agama dan 
umum dengan corak epistemologi keilmuan dan etika moral keagamaan 
yang integralistik. Fakultas-fakultas agama perlu dikembangkan 
kurikulumnya yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat di era global 
dan diperkuat dosen-dosen yang handal dalam penguasaan Islamic studies, 
humanities, dan ilmu-ilmu sosial. Fakultas-fakultas umum baik dalam 
bentuk with wider mandate maupun universitas perlu dibekali muatan 
keagamaan. Akhirnya, pengembangan IAIN (termasuk IAIN Surakarta) 
ini diharapkan melahirkan pendidikan Islam yang transformatif  di masa 
yang akan datang.

Tren Pengembangan Program Studi dalam Transformasi IAIN 
Menuju UIN

IAIN Surakarta merupakan perguruan tinggi keagamaan Islam 
negeri (PTKIN) yang sedang berkembang dan mengalami transformasi. 
Salah satu arah perkembangan tersebut adalah transformasi dari bentuk 
IAIN menjadi UIN. Transformasi ini diupayakan agar IAIN Surakarta 
mampu menciptakan dan menerapkan strategi pendidikan Islam 
trasnformatif. Modalitas yang harus dipersiapkan misalkan pengembangan 
program studi. Adapun program studi yang potensial untuk dikembangkan 
adalah program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. IAIN Surakarta 
sudah membuka program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam sejak 
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tahun 1998. Potensi yang dimiliki oleh program studi tersebut adalah 
tingginya jumlah mahasiswa. Data tiga tahun terakhir mulai dari tahun 
2016, calon mahasiswa yang registrasi pada program studi tersebut 
sebanyak 179 orang, pada tahun 2017 calon mahasiswa yang registrasi 
pada program studi tersebut sebanyak 161 orang, dan pada tahun 2018 
calon mahasiswa yang registrasi pada program studi tersebut sebanyak 
194 orang. Di sisi lain, setiap tahun program studi tersebut meluluskan 
rata-rata 85 mahasiswa. Setiap mahasiswa yang memiliki indeks prestasi 
kumulatif  sebesar 3,50 ke atas menyatakan minatnya melanjutkan studi di 
Strata Dua (S2) ketika menjalankan munaqasyah (ujian skripsi). Di sisi lain, 
berdasarkan data angket yang didapatkan dari 83 mahasiswa Komunikasi 
dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta dengan cara acak, didapatkan bahwa 
67 mahasiswa (80,5%) berminat melanjutkan studinya ke S2. Selanjutnya, 
dari 83 mahasiswa tersebut, 59 mahasiswa (71%) ingin melanjutkan ke 
S2 Komunikasi dan Penyiaran Islam di IAIN Surakarta seandainya IAIN 
Surakarta memiliki program tersebut. Padahal, IAIN Surakarta belum 
memiliki program magister Komunikasi dan Penyiaran Islam. Sehingga, 
alumni program studi tersebut menempuh studi lanjut di perguruan tinggi 
lain. Dalam konteks modalitas transformasi IAIN menuju UIN Surakarta 
dan menilik potensi yang dimiliki program studi S1 Komunikasi dan 
Penyiaran Islam serta minat alumni tersebut, program studi tersebut dapat 
dikembangkan ke arah Strata Dua (S2).

Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki fokus 
kajian, salah satunya adalah komunikasi dalam bingkai keislaman. Hal ini 
disebabkan oleh karena program studi tersebut berada di bawah naungan 
perguruan tinggi keagamaan Islam. Berbicara masalah komunikasi, maka 
harus memahami definisi dan batasan komunikasi. Istilah komunikasi atau 
dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communicatio dan 
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama memiliki maksud 
sama makna (Effendy, 2012, 2017). Menurut Lasswell (1948, 2007), bahwa 
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cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan 
sebagai berikut: who says; what in; which channel; to whom with; what effect? 
Paradigma Lasswell tersebut menurut Effendy (2012, 2017) menunjukkan 
bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan itu, yaitu komunikator (communicator, source, sender), pesan 
(message), media (channel), komunikan (communicant, communicate, receiver, 
recipient), efek (effect, impact, influence).

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa maksud dari komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 
tertentu. Maka dari itu, salah satu luaran dari alumni program studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah meningkatkan keterampilan 
alumni di bidang komunikasi. Selain itu, alumni program studi tersebut 
juga hendaknya memiliki kemampuan untuk menerapkan praktik-praktik 
komunikasi dan penyiaran dalam bingkai keislaman, serta mengkaji dan 
meneliti berbagai permasalahan yang muncul dalam bidang komunikasi 
dan penyiaran. Keterampilan semacam ini semakin dibutuhkan di zaman 
ini, yaitu zaman ketika teknologi informasi dan komunikasi semakin 
canggih sehingga menyebabkan permasalahan dalam bidang tersebut 
semakin kompleks. Di sisi lain, keterampilan ini juga dapat dicapai apabila 
program studi yang fokus pada kajian komunikasi, seperti Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, dikembangkan ke arah yang lebih baik, salah satu 
bentuknya adalah pengembangan ke arah pembentukan program magister 
Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan menganut sistem pendidikan 
Islam transformatif.

Perkembangan dunia (termasuk dunia pendidikan) terus berjalan 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan serta kemajuan sistem teknologi 
dan informasi. Dunia pendidikan juga dituntut untuk peka terhadap 
perubahan dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Abad 21 ditandai 
dengan peran yang begitu besar teknologi informasi dan komunikasi 
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dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Itulah sebabnya abad 21 
ini disebut dengan era informasi (Rosana, 2016). Batas antar negara 
dan warga negara menyatu dalam dunia global. Hal ini sesuai dengan 
pendapatnya McLuhan yang disebut dengan global village (McLuhan, 1994). 
Seiring dengan perkembangan tersebut, IAIN Surakarta sebagai sebuah 
institusi pendidikan diharapkan mampu menghadapi tantangan tersebut. 
Sebagai perguruan tinggi negeri, IAIN Surakarta (begitu pula perguruan 
tinggi keagamaan lainnya) bersama-sama dengan perguruan tinggi harus 
sadar bertanggungjawab penuh dalam meningkatkan mutu sumber daya 
manusia (SDM) Indonesia. Oleh karena itu, sebagai subsistem pendidikan 
tinggi nasional, IAIN mempunyai tugas untuk transfer of  knowledge dalam 
masalah kerja dan perolehan gelar akademik (Sutrisno, 2005). 

Lebih lanjut, Sutrisno (2005) menuliskan bahwa perguruan tinggi 
IAIN sedang dihadapkan pada beberapa persoalan yang harus segera 
diselesaikan, misalkan  citra umat Islam sangat buruk; terbelakangnya 
peradaban umat Islam dunia; umat Islam terdera oleh berbagai krisis; 
dihadapkan pada problem dikotomi ilmu yang sangat akut (ilmu tradisional 
dengan ilmu sekuler modern); IAIN dituntut dapat menghasilkan alumni 
bertakwa yang memiliki tiga kemampuan, yaitu kemampuan untuk 
menganalisis, kemampuan untuk berinovasi, dan kemampuan memimpin. 
Maka dari itu, sudah waktunya bagi IAIN untuk mengembangkan tiga 
perangkat utama manusia, yaitu perangkat yang berupa akal, hati, dan indra 
manusia, dalam rangka pengembangan IAIN dengan paradigma baru. Hal 
ini diharapkan dapat menghasilkan alumni yang dapat berkompetisi dalam 
kehidupan global abad ke-21 ini.

Salah satu solusi yang dapat dikembangkan untuk menjawab 
permasalahan kemajuan zaman, informasi, dan teknologi tersebut adalah 
kemampuan dalam mengaitkan antara ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pada dasarnya, ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki sifat saling 
terkait dalam mengembangkan ekologi kependidikan dan kesadaran 
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berkomunikasi, bernegara, dan berbangsa. Melalui penguasaan ilmu 
pengetahuan dan inovasi teknologi dapat menciptakan pendikan yang 
berkualitas. Tanpa penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, lembaga 
pendidikan dan individu akan termarginalkan di pasar global saat ini. Dalam 
kaitannya dengan pengelolaan lembaga Pendidikan, khususnya perguruan 
tinggi, harus mampu ikut membangun tatanan sosial dan ekonomi di era 
revolusi 4.0 saat ini (Rosana, 2016). Penguasan keterampilan ini dapat 
ditempuh, salah satunya dengan meningkatkan keterampilan mahasiswa. 
Pada konteks dunia perguruan tinggi, luaran mahasiswa di setiap jenjang 
(S1, S2, dan S3) berbeda. Dalam rangka untuk semakin dapat memenuhi 
tuntutan perkembangan zaman, maka pengembangan keterampilan 
mahasiswa menjadi suatu keniscayaan. Atas dasar ini, maka program 
studi yang memiliki fungsi aplikatif  dalam permasalahan perkembangan 
teknologi dan informasi, salah satu Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
hendaknya dikembangkan menjadi program magister. Terlebih lagi, 
program magister Komunikasi dan Penyiaran Islam menjadi modalitas 
transformasi IAIN Surakarta menuju UIN Surakarta.

Hal penting yang harus diperhatikan adalah pengembangan program 
studi-program studi umum maupun agama seharusnya relevan dengan 
perkembangan zaman di era global sekarang ini. Para pemangku kebijakan 
(decision maker) harus bisa mensikapinya dengan cepat dan tepat agar 
program studi-program studi yang akan dibuka di masa-masa medatang 
itu dibutuhkan oleh dunia kerja atau stakeholder yang ada. Seperti yang 
diungkapkan oleh Atmaja (2008) bahwa tren itu merupakan pendekatan 
dengan menggunakan perbandingan kemajuan perusahaan dari waktu ke 
waktu. Konteksnya, tren pengembangan program studi yang akan dibuka 
di IAIN Surakarta harus dilihat dari kecenderungan peminat beberapa 
tahun terakhir ini. Program studi-program studi yang langka peminat 
seharusnya dikembangkan menjadi program studi yang relevan dengan 
perkembangan zaman di era revolusi industri 4.0. Sedangkan, program 
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studi-program studi yang banyak peminatnya dikembangkan lebih luas agar 
tidak stagnan pada tingkat Strata Satu (S1) saja. Pengembangan program 
studi yang memiliki banyak peminat ini bisa diwujudkan dalam bentuk 
membuka program studi tersebut di taraf  Strata Dua (S2) dan Strata Tiga 
(S3). Salah satu contohnya adalah program studi KPI yang dalam lima 
tahun terakhir ini banyak peminat dan para alumninya banyak yang ingin 
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Oleh karena itu, 
perlu dipikirkan pembukaan S2 Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).

Pentingnya pembukaan program magister Komunikasi Penyiaran 
Islam (KPI) di IAIN Surakarta dilatarbelakangi oleh beberapa faktor 
internal dan eksternal yang dihadapi oleh program studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) di fakultas Ushuluddin dan Dakwah (FUD). Faktor-
faktor internal yang ada yaitu realita terhadap tingginya animo masyarakat 
untuk masuk ke program studi KPI di fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
(FUD) IAIN Surakarta dalam tiga tahun terakhir ini (2016, 2017, 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua program studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI), Fathan, S.Sos., M.Si pada hari Senin, 11 September 
2017 diperoleh keterangan ada tiga faktor internal pada program studi 
KPI. Pertama, masyarakat sangat antusias menjadi mahasiswa program 
studi KPI di IAIN Surakarta selama beberapa tahun terakhir ini. Hal ini 
hendaknya menjadi pemikiran yang serius bagi para pemegang keputusan 
di tingkat fakultas maupun rektorat terhadap fenomena seperti ini. 

Kedua, minat sebagian alumni program studi KPI pada tiga tahun 
terakhir ini yang berniat ingin meneruskan studi lanjut ke tingkat S2 
cukup tinggi. Seperti yang sudah dituliskan di bagian sebelumnya, setiap 
mahasiswa yang menjalani munaqasyah (ujian skripsi) dan memiliki indeks 
prestasi kumulatif  3,50 ke atas, memiliki minat untuk melanjutkan studi 
komunikasi ke program magister. Di sisi lain, berdasarkan data angket 
yang didapatkan dari 83 mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN 
Surakarta dengan cara acak, didapatkan bahwa 67 mahasiswa (80,5%) 
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berminat melanjutkan studinya ke S2. Selanjutnya, dari 83 mahasiswa 
tersebut, 59 mahasiswa (71%) ingin melanjutkan ke S2 Komunikasi dan 
Penyiaran Islam di IAIN Surakarta seandainya IAIN Surakarta memiliki 
program tersebut. Akan tetapi, karena IAIN Surakarta belum memiliki 
program tersebut, hanya sedikit alumni yang merealisasikan minatnya 
untuk melanjutkan belajar ke program magister. Adapun sebagian alumni 
lain yang berupaya mewujudkan minat tersebut, melanjutkan belajarnya 
ke program magister di Universitas Muhammadiyyah Surakarta (UMS), S2 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
dan S2 Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Apabila IAIN Surakarta dapat membuka program magister (S2) KPI, 
maka alumni KPI tersebut tidak perlu melanjutkan kuliah S2 di perguruan 
tinggi lain.  

Keterangan dari dekan fakultas Ushuluddin dan Dakwah (FUD), 
bahwa dibukanya program magister Komunikasi dan Penyiaran Islam 
memiliki beberapa pertimbangan, yaitu: 1) pengembangan lembaga di 
IAIN Surakarta pada umumnya dan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
(FUD) pada khususnya; 2) peluang dibukanya S2 KPI itu ada di program 
studi KPI dengan melihat sumber daya manusia (SDM) yakni jumlah 
dosen-dosen yang telah bergelar doktor sudah banyak; 3) lulusan program 
studi KPI sangat potensial dan diharapkan dapat melanjutkan studinya ke 
S2 KPI.  

Ketiga, jumlah sumber daya manusia (SDM) yaitu dosen-dosen 
program studi KPI yang sudah memenuhi batas minimal yang ditentukan 
oleh Kemenristekdikti yaitu enam orang.  Sedangkan, pada program studi 
KPI ada sembilan orang. Menurut dekan fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Surakarta, Dr. Imam Mujahid, M.Pd. bahwa tidak ada permasalahan 
adanya aturan dari pusat yang mengharuskan jumlah minimal dosen tetap 
di program studi sebuah perguruan tinggi itu adalah enam orang. Dosen-
dosen yang bergelar Doktor di program studi KPI itu dapat digunakan 
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di fakultas (S1) maupun pascasarjana (S2). Menurut ketua program studi 
KPI bahwa adanya aturan dari pusat yang mengharuskan ketersediaan 
dosen tetap program studi itu adalah enam orang perlu segera disikapi 
oleh pimpinan fakultas maupun institut supaya program studi tersebut 
mendapatkan kesempatan untuk menambah dosen pengajar lagi di masa 
mendatang. Dengan demikian, ketersediaan dosen pengajar baik di tingkat 
S1 maupun S2 semakin tercukupi.

Adapun faktor eksternal pendirian program magister S2 KPI ada 
dua. Pertama, perkembangan serta kemajuan teknologi dan informasi. 
Perkembangan ini menuntut masyarakat dan institusi pendidikan semacam 
IAIN Surakarta untuk meresponsnya dengan tepat, sehingga respons 
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pengembangan program 
studi KPI ke arah magister. Kedua, masih sedikitnya program magister 
Komunikasi dan Penyiaran Islam di berbagai perguruan tinggi, misalkan 
UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Ampel Surabaya, dan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bidang Garap dalam Transformasi Pendidikan
Berkaitan dengan pendapatnya dari Amin Abdullah yang 

mengatakan bahwa ada empat bidang perubahan yang perlu digarap terus-
menerus dalam transformasi IAIN menuju UIN. Pertama, pengembangan 
akademik. Kedua, pengembangan kelembagaan dan sistem manajemen. 
Ketiga, pengembangan sumber daya manusia. Keempat, pengembangan 
sarana dan prasarana fisik/infrastruktur (Abdullah, 2004, 2007).

Pertama, pengembangan akademik. Saat ini telah memasuki era new 
media  yang menuntut lembaga pendidikan menyesuaikan tuntutan yang 
dibutuhkan oleh zaman. Oleh karena itu, mulai tahun 2015, program 
studi KPI IAIN Surakarta telah menerapkan kurikulum KKNI (Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia) sehingga, dapat mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Selain itu, di wilayah karesidenan 
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Surakarta ini terdapat banyak kantor media massa, baik cetak (Solopos, 
Radar Solo, Joglo Semar) maupun elektronik (TATV, HizFm, Al Hidayah 
FM, MH FM, SoloTV). Kondisi ini menjadi peluang bagi mahasiswa 
program studi KPI dalam melakukan magang kerja di media. Selain itu, 
banyaknya kantor media massa di Surakarta ini juga menjadi peluang dan 
modalitas untuk pengembangan KPI menuju program magister. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Darmawan & Zaidi (2018) dan Novita (2018) 
bahwa salah satu wujud pengembangan adalah dengan meningkatkan 
kerja sama dengan berbagai pihak.

Kedua, pengembangan kelembagaan dan sistem manajemen. 
Adanya wacana alih status IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta 
menjadi peluang bagi perguruan tinggi tersebut untuk mengembangkan 
lembaga-lembaga yang ada, termasuk membuka program studi yang baru 
baik di fakultas maupun di pascasarjana. Pembukaan program studi baru 
termasuk ilmu-ilmu agama maupun ilmu-ilmu umum menjadi peluang 
bagi IAIN Surakarta menjadi lembaga yang yang unggul, terdepan, dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin pesat. 
Secara historis, pada awalnya kampus ini bernama STAIN Surakarta 
pada tahun 1992 dan kemudian beralih status menjadi IAIN Surakarta 
pada tahun 2011 dan harapannya pada tahun 2020 nantinya akan beralih 
status menjadi UIN Surakarta. Peluang pengembangan kelembagaan dan 
sistem manajemen ditandai dengan beberapa indikator, misalnya jumlah 
mahasiswa IAIN Surakarta saat ini sudah mencapai 12.000 orang, jumlah 
program studi 22 buah, jumlah dosen 170 orang, jumlah guru besar ada 
3 orang, jumlah dosen yang bergelar Doktor sudah hampir 50 %. Realita 
itu semua menjadi modalitas berharga untuk merealisasikan alih satus 
IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta. Realisasi transformasi IAIN 
Surakarta menjadi UIN Surakarta salah satunya dapat dibantu dengan 
pengembangan lembaga dalam bentuk membuka program baru, misalkan 
program magister Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 
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Ketiga, pengembangan sumber daya manusia. Program studi 
KPI IAIN Surakarta mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang 
mempunyai kapasitas. Jumlah dosen tetap program studi KPI ada sepuluh 
orang (empat orang sudah bergelar Doktor, tiga orang bergelar Magister, 
dan tiga orang sedang menempuh studi lanjut S3 di Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dan IAIN Surakarta. Rincian empat orang dosen yang 
bergelar doktor tersebut adalah dua orang mengambil program studi 
Kajian Budaya dan Media (KBM) UGM, sedangkan dua orang dosen 
lainnya mengambil program studi Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Di samping itu, animo masyarakat untuk memasuki program 
studi KPI cukup besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya data dari 
bagian akademik fakultas maupun institut selama kurun waktu tiga tahun 
terakhir ini (2016, 2017, 2018).

Ada potensi munculnya ancaman apabila melonjaknya jumlah 
mahasiswa yang cukup signifikan tersebut tidak ditindaklanjuti secara 
cepat oleh pimpinan di tingkat fakultas maupun institute. Potensi ancaman 
tersebut adalah rasio dosen dan mahasiswa menjadi tidak ideal. Bila hal 
ini dibiarkan terus-menerus, maka akan berimbas pada beban kerja para 
dosen dan pemangku jabatan di program studi KPI menjadi berlebihan. 
Efek selanjutnya, hal ini menjadikan dosen-dosen kurang produktif  untuk 
menulis artikel, baik di media massa maupun di jurnal-jurnal penelitian. 
Selain itu, nilai akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
(BAN-PT) sulit memperoleh nilai A karena belum idealnya rasio antara 
jumlah mahasiswa dengan jumlah dosen tetap program studi. Ancaman 
lain adalah banyaknya kampus di wilayah Surakarta yang memiliki 
program studi dan fakultas komunikasi yang telah terakreditasi A oleh 
BAN-PT. Atas dasar ini, maka pengembangan sumber daya manusia perlu 
diupayakan baik di tingkat fakultas maupun institut. Terlebih lagi untuk 
mempersiapkan transformasi IAIN Surakarta menuju UIN Surakarta 
dan persiapan dibukanya program magister KPI. Hal ini sesuai dengan 
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penelitian Darmawan & Zaidi (2018) dan Novita (2018) bahwa salah satu 
wujud pengembangan adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia.

Keempat, pengembangan sarana dan prasarana fisik/infrastruktur. 
Secara geografis, lokasi kampus IAIN Surakarta berada pada wilayah 
segitiga emas (Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta) merupakan daerah 
yang strategis untuk pengembangan kampus dan sosialisasi kepada 
khalayak. Di samping itu, status kampus IAIN Surakarta sebagai salah 
satu perguruan tinggi negeri yang berbasiskan aama Islam menjadi daya 
tarik tersendiri bagi pasar untuk menjadi mahasiswa program studi KPI 
karena biaya pendidikan yang relatif  murah dibandingkan dengan program 
studi-program studi serupa di Indonesia. Meskipun demikian, fasilitas 
sarana dan prasarana program studi KPI IAIN Surakarta sudah relatif  
lengkap walau masih memerlukan peningkatan. Misalkan, tersedianya 
laboratorium TV, laboratorium radio, laboratorium jurnalistik, dengan 
kelengkapan alat yang memadai. Dengan adanya kelebihan tersebut 
(berupa biaya yang relatif  murah dan banyaknya animo untuk masuk ke 
program studi KPI), maka bisa menjadi modalitas untuk pengembangan 
sarana dan prasarana infrastruktur. Pengembangan sarana dan prasarana 
tersebut dapat diwujudkan dalam beberapa hal, misalkan pengembangan 
laboratorium komunikasi dan penyiaran Islam serta pembangunan fasilitas 
lain yang dibutuhkan oleh komunikasi dan penyiaran Islam baik di tingkat 
S1 maupun S2.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adanya tren berkembangnya sistem teknologi dan informasi di 
belahan dunia ini mengakibatkan semakin kompleksnya permasalahan di 
bidang tersebut. Di sisi lain, setiap segmen dalam masyarakat juga dituntut 
untuk merespons kondisi tersebut, tak terkecuali IAIN Surakarta sebagai 
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institusi pendidikan tinggi. IAIN Surakarta memiliki program studi yang 
mampu mencetak mahasiswa dengan luaran keterampilan di bidang 
komunikasi dan informasi, yaitu program studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam (KPI). Setiap tahun, mahasiswa program studi mencapai 160 sampai 
170 mahasiswa. Atas dasar ini, maka peminat kajian komunikasi dapat 
dianggap tinggi. Di sisi lain, setiap tahun program studi KPI meluluskan 
kisaran 80 sampai 85 mahasiswa, sehingga alumni program studi KPI 
dianggap banyak. Selain itu, adanya tren pengembangan IAIN Surakarta 
menuju UIN Surakarta serta sudah memadainya sumber daya manusia 
(dosen pengajar), rekanan kerjasama, fasilitas laboratorium, menjadi faktor 
tambahan bahwa perlunya pengembangan program studi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam menuju program magister. dan melihat banyaknya 
alumni program studi KPI memperkuat argumen pentingnya dibukanya 
magister KPI di IAIN Surakarta. Terakhir, pengembangan program studi 
KPI menuju program magister serta transformasi IAIN Surakarta menuju 
UIN Surakarta hendaknya diimbangi dengan kekhasan, yaitu model 
pembelajaran yang mengintegrasikan keilmuan umum dan keilmuan 
agama.

Saran
Saran yang dirumuskan berdasarkan penelitian ini ditujukan oleh 

beberapa pihak. Pertama, kepada peneliti selanjutnya hendaknya semakin 
memperbanyak penelitian terkait pengembangan program studi ke 
arah magister sebagai modalitas dalam meningkatkan kualitas institusi 
pendidikan dengan pendekatan yang semakin komprehensif. Kedua, 
kepada institusi pendidikan, khususnya IAIN Surakarta, pembukaan 
program magister Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang potensial 
hendaknya segera ditindaklanjuti dengan merumuskan kebijakan untuk 
mempersiapkan hal tersebut, seperti peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana, serta kurikulum.
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